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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,401  +28.29  +0.44% 

Volume (Jutaan Lembar) 12,351   

Value (Rp Milliar) 8,177   

Year to Date (YTD)   +3.33% 

Quarter to Date (QTD)   -0.77% 

Month to date (MTD)   -0.68% 

PE   16.2 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 26,543.33 81.25 0.31% 

Nasdaq 8,146.40 27.72 0.34% 

S&P 500 2,939.88 13.71 0.47% 

Eropa    

FTSE 100 7,428.19 -5.94 -0.08% 

DAX 12,315.18 32.58 0.27% 

CAC 5,569.36 11.7 0.21% 

Asia    

Nikkei  22,258.73 -48.85 -0.22% 

Hang Seng 29,605.01 55.21 0.19% 

Straits Times 3,356.95 6.67 0.20% 

    

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

NUSA Trade 71 1 1.39% 

TRAM Consumer 109 3 2.68% 

RIMO Trade 134 1 0.75% 

MABA Consumer 50 1 1.96% 

MYRX Property 102 0 0.00% 

 WIKA cetak laba Rp 341,34 miliar di kuartal I-2019. PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) 

membukukan penjualan Rp 6,50 triliun di kuartal I-2019. Hal ini membuat laba 

bersih WIKA juga ikut tumbuh 58,45% dari kuartal I-2018 menjadi Rp 341,34 mil-

iar di kuartal-I 2019. Perolehan laba bersih tersebut ditopang oleh kontrak 

dihadapi WIKA yang hingga akhir Maret telah mencapai Rp 93,43 triliun atau 

64,38% dari target kontrak dihadapi tahun 2019 senilai Rp 145,11 triliun. Selain 

itu, pada kuartal-I 2019 WIKA juga meraih kontrak baru sebesar Rp 10,91 triliun 

atau melonjak 62,37% dibandingkan periode yang sama tahun lalu.kontribusi 

terbesar capaian kontrak baru tersebut berasal dari sektor energi dan industrial 

plant sebesar Rp 5,01 triliun, infrastruktur dan gedung sebesar Rp 4,06 triliun, 

disusul sektor industri sebesar Rp1,40 triliun.Sementara itu, sektor properti me-

nyumbang capaian kontrak sebesar Rp 443,23 miliar. 

 LPPF bagikan 85% dividennya ke pemegang saham. PT Matahari Department 

Store Tbk (LPPF) mengadakan RUPS Luar Biasa (RUPSLB) di Jakarta, Jumat (26/4). 

Dalam RUPSLB tersebut pemegang saham merestui LPPF membangikan deviden 

setara 85% dari laba bersih. Dengan membangikan dividen sebesar itu, maka 

LPPF menggelontorkan keuntungan yang diperoleh tahun lalu sebesar RP 933,6 

miliar kepada para pemegang sahamnya. Dividen ini akan dibagikan pada 29 Mei 

mendatang. Seperti diketahui pada 2018 lalu , laba bersih LPPF turun 42,46% 

menjadi Rp 1,1 triliun dari tahun sebelumnya sebesar Rp 1,91 triliun. Penurunan 

kenerja ini menyeret saham LPPF turun tajam.Laba bersih LPPF anjlok di tengah 

kenaikan pendapatan bersih 2,19% menjadi Rp 10,24 triliun. Laba yang anjlok ini 

disebabkan oleh adanya kerugian atas penurunan nilai investasi pada instrumen 

ekuitas sebesar Rp 769,77 miliar. Tahun lalu, LPPF meninjau kembali nilai ter-

pulihkan atas investasi di Global Ecommerce. Peninjauan kembali inilah yang 

menghasilkan pengakuan atas kerugian penurunan nilai Rp 769,77 miliar. 

Menurut laporan arus kas LPPF, pembelian saham Global Ecommerce Indonesia 

pada tahun 2017 mencapai Rp 590 miliar. 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,330 0 0.00% Finance 

BMRI 7,725 75 0.98% Finance 

BBCA 28,100 125 0.45% Finance 

TLKM 3,910 80 2.09% Infrastructure 

BBNI 9,650 50 0.52% Finance 

Market Review 
IHSG,  Jumat 26 April 2019 ditutup  menguat sebesar  28,29 poin  atau  0,44%  ke  level 

6.401. Setelah bergerak diantara 6.321 - 6.401. Sebanyak 211 saham naik, 186 saham 

turun, dan 236 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 8,18 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp  869 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  26 April  2019 

Indeks S&P 500 dan Indeks Nasdaq berakhir ke leve rekor pada perdagangan akhir 

pekan ini. Data indikator perekonomian yang lebih baik mengimbangi rilis data kinerja 

korporat yang mixed. Indeks S&P 500 naik 0,5 persen ke level 2.939,88 mencetak all 

time closing high. Indeks Nasdaq naik 0,3 persen di posisi 8.146,40. Indeks Dow Jones 

Industrial Average menguat 81,25 poin di posisi 26.543,33 atau turun 1,5 persen di 

bawah level all time high.  

Market saham Eropa menguat pada perdagangan akhir pekan ini. Para pemodal 

merespon positif rilis data kinerja korporat kuartal pertama tahun ini. Indeks FTSE 100 

turun 0,08% menjadi 7.428,19. Indeks DAX di bursa Jerman naik 0,27 persen ke level 

12.315. Indeks CAC di market Perancis menguat 0,21 persen ke posisi 5569.  

Sebagian besar Market saham Asia bergerak ke pelemahan mingguan terendah dalam 

sebulan terakhir pada akhir perdagangan hari Jumat (25/4). Para pemodal wait and 

see jelang rilis pertumbuhan ekonomi AS kuartal pertama. Indeks Nikkei 

225 mengalami koreksi 0,22 persen ke level 22.258,73.  Indeks Hang Seng bergerak 

menguat 0,19 persen kelevel 29.605. Indeks Straits Times menguat 0,20 persen ke 

level 3.356,95. 

IHSG perlahan bergerak menguat pada akhir perdagangan hari Jumat 

(26/4). IHSG naik 28 poin (+0,44%) ke level 6.401. Indeks LQ45 +0,56% ke 1.010.     

Indeks IDX30 +0,63% ke level 556. IDX80 +0,82% ke 144.      Indeks JII +0,72% ke posisi 

692. Indeks Kompas100 +0,50% ke 1.301. Saham-saham teraktif: CPRI, BBRI, SWAT, 

JPFA, UNVR, LPPF, BMRI. Saham-saham top gainers LQ45: LPPF, GGRM, KLBF, PTPP, 

SMGR, BBTN, INDF. Saham-saham top losers LQ45: PTBA, UNTR, INDY, TPIA, TKIM, 

MEDC, HMSP. Nilai tukar rupiah drop -0,09% ke posisi Rp14.199 terhadap dolar AS.  



 

IHSG menguat 28 point membentuk candle dengan body naik dan shadow panjang di bawah indikasi penguatan dari tekanan turun. IHSG ber-

peluang konsolidasi menguat dengan support di level 6353 sampai 6321 dan resistance di level 6431 sampai 6482. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ASII  7,650 Buy 7,400 - 7,675 7,250  

BUMI  123 Sell 128 - 118  - 

HMSP  3,370 Buy 3,360 - 3,450 3,300  

UNTR  27,600 Sell 27,800 - 27,225  - 

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ASII 

ASII.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 7,400 sampai 7,675. Area cut loss bila turun di bawah level 7,250 dan target penguatan ke 

level 7,950 sampai 8,100. 

BUMI 

BUMI.JK berpeluang melemah, area sos di level 128 sampai 118. Area buy back jika break level 131 dan target pelemahan ke level 114 sampai 

110. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

HMSP 

HMSP.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,360 sampai 3,450. Area cut loss bila turun di bawah level 3,300 dan target penguatan ke 

level 3,550 sampai 3,650. 

UNTR 

UNTR.JK berpeluang melemah, area sos di level 27,800 sampai 27,225. Area buy back jika break level 28,350 dan target pelemahan ke level 

26,100 sampai 25,500. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Apr-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Mar.2019 

05-Apr-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Mar.2019 

08-Apr-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Mar.2019 

09-Apr-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Peb.2019 

10-Apr-2019 Kredit (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

14-Apr-2019 Pertumbuhan Impor Indonesia (YoY)  Mar.2019 

25-Apr-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Apr.2019 

25-Apr-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Apr.2019 

   

   


